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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keberfungsian keluarga terhadap subjective well-being pada
remaja di SMA Negeri 1 Telaga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 1.041
siswa. Sampel penelitian berjumlah 144 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan melalui skala keberfungsian keluarga dan subjective well-being, kemudian dianalisis menggunakan
metode regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga memiliki pengaruh
signifikan terhadap subjective well-being remaja dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Besarnya pengaruh
keberfungsian keluarga terhadap subjective well-being adalah sebesar 60%, sementara 40% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar keberfungsian keluarga.

Kata Kunci: Keberfungsian Keluarga; Subjective well-being; Remaja

Abstract

This study aims to analyze the influence of family functioning on subjective well-being among adolescents at SMA
Negeri 1 Telaga. A quantitative approach was employed with a total population of 1,041 students. The research
sample consisted of 144 students selected using simple random sampling. Data were collected using family functioning
and subjective well-being scales and analyzed through simple regression methods. The results showed that family
functioning significantly influences adolescents' subjective well-being, with a significance value of p = 0.000 (p <
0.05). The influence of family functioning on subjective well-being was 60%, while the remaining 40% was affected
by other variables beyond family functioning.

Keywords: Family Functioning; Subjective well-being; Adolescents
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang penting dan kompleks, ditandai oleh
perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan. Perubahan-perubahan ini sering kali
membuat remaja rentan terhadap berbagai tantangan psikologis dan sosial yang dapat
memengaruhi kesejahteraan mereka secara keseluruhan, termasuk subjective well-being.
Subjective well-being adalah konsep dalam psikologi yang mencakup kepuasan hidup seseorang
serta keseimbangan antara emosi positif dan negatif yang dirasakan (Diener, 2000). Remaja
dengan tingkat subjective well-being yang tinggi cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang
lebih baik, berprestasi dalam berbagai aspek kehidupan, serta mampu menghadapi tekanan dengan
lebih efektif. Namun, tidak semua remaja memiliki subjective well-being yang optimal. Banyak di
antaranya menghadapi berbagai tantangan yang dapat menurunkan tingkat kesejahteraan mereka.
Tekanan akademik, ekspektasi sosial, dan konflik inter-personal sering kali menjadi sumber stres
bagi remaja (Huebner et al., 2004). Dalam konteks Indonesia, penelitian Fauzi, Alfiasari, dan
Riany (2022) mengungkapkan bahwa 53,1% remaja di Kota Bekasi memiliki subjective well-being
yang rendah akibat pola asuh keluarga yang kurang mendukung.

Pola asuh yang tidak hangat dan cenderung tidak konsisten dapat menurunkan kepercayaan
diri remaja, membuat mereka merasa tidak dihargai, dan mendorong mereka untuk mencari
perhatian di luar keluarga, yang berpotensi memicu perilaku bermasalah. Keberfungsian keluarga
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan subjective well-being remaja.
Keberfungsian keluarga merujuk pada kualitas interaksi antaranggota keluarga yang mencakup
komunikasi yang efektif, dukungan emosional, dan kemampuan untuk mengatasi konflik (Olson,
2000). Keluarga yang berfungsi dengan baik memberikan lingkungan yang aman dan mendukung
bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang. Dalam penelitian Hafshoh dan Saleh (2021),
ditemukan bahwa fleksibilitas dan komunikasi yang baik dalam keluarga memiliki hubungan yang
signifikan dengan subjective well-being remaja. Remaja yang merasa didengar dan dihargai dalam
keluarganya cenderung memiliki pandangan hidup yang lebih positif.

Sebaliknya, keluarga yang tidak berfungsi optimal dapat menyebabkan berbagai masalah
emosional dan psikologis pada remaja. Penelitian Nabilah dan Hermaleni (2021) menemukan
bahwa keberfungsian keluarga memberikan kontribusi sebesar 17,7% terhadap subjective well-
being remaja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun faktor lain juga memengaruhi subjective well-
being, peran keluarga tetap menjadi salah satu faktor utama. Penelitian Yasa dan Fatmawati (2021)
di Kabupaten Bener Meriah, Aceh, menunjukkan bahwa remaja yang diasuh oleh orang tua tunggal
cenderung memiliki subjective well-being yang lebih rendah. Hal ini sering kali disebabkan oleh
kurangnya dukungan emosional dan ekonomi dalam keluarga dengan orang tua tunggal. Selain
keberfungsian keluarga, faktor lain yang juga memengaruhi subjective well-being remaja adalah
hubungan inter-personal dan dukungan sosial dari lingkungan. Remaja yang memiliki hubungan
positif dengan teman sebaya cenderung merasa lebih puas dengan hidup mereka. Penelitian
Laurence (2019) menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya dapat membantu remaja
mengatasi tekanan sosial dan meningkatkan subjective well-being mereka. Sebaliknya, lingkungan
sosial yang negatif, seperti bullying atau kurangnya dukungan dari komunitas, dapat menurunkan
tingkat kesejahteraan remaja.

Lebih lanjut, keberadaan sistem pendukung di sekolah juga berkontribusi pada subjective
well-being remaja. Sekolah yang menyediakan layanan konseling, program pengembangan diri,
dan lingkungan belajar yang inklusif dapat membantu remaja merasa lebih dihargai dan didukung.
Dalam konteks ini, kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi penting untuk memastikan
remaja mendapatkan dukungan yang komprehensif. Mengingat pentingnya subjective well-being
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bagi perkembangan remaja, diperlukan penelitian yang mendalam untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhinya, khususnya dalam konteks keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara keberfungsian keluarga dan subjective well-being pada remaja di
SMA Negeri 1 Telaga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
pentingnya peran keluarga dalam mendukung kesejahteraan subjektif remaja. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi orang tua, pendidik, dan pembuat
kebijakan dalam mengembangkan intervensi yang efektif. Dengan memahami bagaimana
keberfungsian keluarga memengaruhi subjective well-being, diharapkan intervensi yang dirancang
dapat lebih tepat sasaran dan memberikan manfaat jangka panjang bagi remaja. Dalam konteks
budaya Indonesia, keluarga memiliki peran sentral dalam kehidupan individu.

Struktur keluarga yang erat dan nilai-nilai kolektif sering kali menjadi dasar bagi
kesejahteraan individu, termasuk remaja. Namun, modernisasi dan perubahan sosial telah
membawa tantangan baru bagi keluarga Indonesia. Perubahan pola asuh, meningkatnya jumlah
keluarga dengan orang tua tunggal, serta tekanan ekonomi menjadi faktor-faktor yang dapat
memengaruhi keberfungsian keluarga. Penelitian ini relevan untuk mengidentifikasi bagaimana
keluarga Indonesia dapat beradaptasi dengan perubahan ini sambil tetap mendukung subjective
well-being remaja.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier sederhana
untuk mengukur pengaruh antara keberfungsian keluarga dan subjective well-being pada remaja.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara dua variabel
utama yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Telaga yang
berjumlah 1.041 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin untuk
menghitung jumlah minimum sampel yang representatif dengan margin of error sebesar 5%.
Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel yang diperlukan adalah 289 siswa. Dari sampel ini,
teknik simple random sampling digunakan untuk memastikan setiap siswa memiliki peluang yang
sama untuk terpilih. Untuk lebih memfokuskan penelitian, siswa yang memiliki nomor genap
dipilih sebanyak 144 orang sebagai responden akhir. Pendekatan ini memastikan distribusi sampel
yang acak dan representatif terhadap populasi. Penelitian ini menggunakan dua instrumen utama
berupa skala pengukuran, yaitu:
1. Skala Keberfungsian Keluarga
Instrumen ini disusun berdasarkan konsep Family Assessment Device (FAD) yang
dikembangkan oleh Epstein et al. (1983). Skala ini terdiri dari 25 item pernyataan yang
mengukur berbagai dimensi keberfungsian keluarga, seperti komunikasi, pemecahan masalah,
peran, responsivitas emosional, dan keterlibatan. Reliabilitas skala ini diuji menggunakan
metode Cronbach’s Alpha dengan nilai 0,87, yang menunjukkan bahwa skala ini memiliki
konsistensi internal yang baik.
2. Skala Subjective well-being
Skala ini disusun berdasarkan teori subjective well-being dari Diener (2009), yang mencakup
dimensi kepuasan hidup, emosi positif, dan emosi negatif. Instrumen ini terdiri dari 30 item
pernyataan yang disusun dengan format Likert 5 poin, dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat
setuju”. Reliabilitas skala ini juga diuji dengan metode Cronbach’s Alpha, yang menghasilkan
nilai 0,85, menunjukkan tingkat keandalan yang tinggi.
Penelitian dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi pengembangan instrumen, uji
coba awal, dan pengujian reliabilitas serta validitas skala. Setelah instrumen dinyatakan valid dan
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reliabel, tahap pengumpulan data dilakukan di SMA Negeri 1 Telaga. Responden diminta untuk
mengisi kedua skala secara mandiri dalam pengawasan peneliti dan asisten penelitian. Sebelum
pengisian, responden diberikan penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian, prosedur, serta
jaminan kerahasiaan data. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi linier
sederhana untuk mengidentifikasi hubungan antara keberfungsian keluarga (variabel independen)
dan subjective well-being (variabel dependen). Sebelum analisis regresi dilakukan, data diuji
dengan beberapa asumsi statistik untuk memastikan validitas hasil: (a) Uji Normalitas, ini
dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi data mendekati distribusi normal. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, (b) Uji Linearitas,
bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat
linear. Uji ini dilakukan dengan memplot data pada scatterplot dan memeriksa nilai signifikansi
dalam uji linearitas, Uji Homoskedastisitas, ini dilakukan untuk memastikan bahwa variansi
residual bersifat konstan pada setiap tingkat prediktor. Homoskedastisitas diuji menggunakan
scatterplot residual terhadap nilai prediksi.

Proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS). SPSS digunakan untuk menghitung koefisien regresi (), nilai signifikansi
(p-value), dan kekuatan hubungan (R-square) antara variabel. Hasil analisis digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan menentukan apakah keberfungsian keluarga memiliki
pengaruh signifikan terhadap subjective well-being remaja. Penelitian ini dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian. Sebelum pengumpulan data, peneliti meminta
persetujuan dari pihak sekolah dan mendapatkan informed consent dari responden. Responden
diberikan informasi lengkap mengenai penelitian dan dijamin kerahasiaan data pribadi mereka.
Partisipasi dalam penelitian ini sepenuhnya bersifat sukarela, dan responden dapat menghentikan
partisipasi mereka kapan saja tanpa konsekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Analisis Deskriptif

Penelitian ini menemukan bahwa keberfungsian keluarga memberikan kontribusi sebesar
60% terhadap subjective well-being remaja. Temuan ini diperoleh dari analisis regresi sederhana
yang menunjukkan hubungan positif signifikan antara variabel keberfungsian keluarga dan
kesejahteraan subjektif remaja di SMA Negeri 1 Telaga.

Kategori Kriteria F %
Rendah <121 22 15.3
Sedang 121-157 100 69.4
Tinggi >157 22 15.3

Tabel 1. Skor Keberfungsiaan Keluarga
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Grafik 1. Skor Keberfungsian Keluarga

Sebagian besar responden memiliki tingkat keberfungsian keluarga dan subjective well-
being dalam kategori sedang, masing-masing sebesar 69,4% dan 72,9%. Namun, ada sebagian
kecil remaja dengan tingkat keberfungsian keluarga rendah (15,3%) dan subjective well-being

rendah (13,2%).

Kategori Kriteria F %
Rendah <75 19 13.2
Sedang 75-99 105 72.9
Tinggi >99 20 13.9

Percentage (%)

Tabel 2. Skor subjective well-being
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Grafik 2. Skor Subjective well-being
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b. Analisis Regresi Sederhana

Hasil regresi linier sederhana menunjukkan nilai koefisien regresi keberfungsian keluarga
sebesar 0.507 dengan nilai signifikansi 0.000 (<0.05), yang berarti keberfungsian keluarga
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap subjective well-being. Nilai R-Square sebesar
0.600 menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga memberikan kontribusi sebesar 60% terhadap
subjective well-being, sementara 40% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

2. Pembahasan Penelitian

a. Mengapa Keberfungsian Keluarga Memberikan Kontribusi Besar?

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Hafshoh & Saleh (2021), yang menemukan bahwa komunikasi dalam keluarga merupakan salah
satu prediktor utama kesejahteraan subjektif remaja. Beberapa alasan utama mengapa
keberfungsian keluarga memberikan kontribusi besar terhadap subjective well-being adalah:

e Dukungan Emosional: Keluarga yang fungsional memberikan rasa aman dan kenyamanan
emosional. Remaja yang merasa didukung secara emosional lebih mampu menghadapi stres
sosial dan akademik, sehingga meningkatkan subjective well-being mereka.

e Komunikasi Positif: Interaksi yang efektif antara anggota keluarga, seperti berbagi masalah
atau berdiskusi tentang pengalaman sehari-hari, membantu remaja merasa lebih dipahami dan
dihargai.

e Kemampuan Penyelesaian Masalah: Keluarga yang fungsional cenderung memiliki strategi
yang konstruktif dalam menyelesaikan konflik, sehingga menciptakan lingkungan yang stabil
bagi perkembangan mental dan emosional remaja.

Namun, kontribusi keberfungsian keluarga yang mencapai 60% juga menunjukkan adanya
ruang bagi faktor lain sebesar 40%, seperti dukungan sosial teman sebaya, kepribadian individu,
dan konteks sosial (lingkungan sekolah dan masyarakat).

b. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini memperkuat temuan dari literatur sebelumnya yang menyoroti pentingnya
keberfungsian keluarga dalam membentuk kesejahteraan subjektif. Sebagai contoh:

e Santrock (2019): Menunjukkan bahwa keluarga yang menyediakan dukungan emosional
secara konsisten akan membantu remaja mengembangkan rasa percaya diri dan optimisme,
yang berkontribusi pada subjective well-being.

e Lestari et al. (2020): Mengidentifikasi bahwa konflik dalam keluarga memiliki dampak negatif
langsung pada kesejahteraan emosional remaja. Hal ini sejalan dengan temuan dalam
penelitian ini, di mana sebagian kecil remaja dengan keberfungsian keluarga rendah juga
memiliki subjective well-being yang rendah.

Perbedaan utama dengan penelitian sebelumnya terletak pada konteks lokal (SMA Negeri
1 Telaga), di mana faktor budaya dan dinamika keluarga mungkin memberikan pengaruh unik
terhadap hubungan antara keberfungsian keluarga dan kesejahteraan subjektif.

c. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis yang penting, baik untuk sekolah,
orang tua, maupun kebijakan pendidikan:

e Untuk Sekolah: Mengembangkan program bimbingan konseling berbasis keluarga, seperti
parenting class yang berfokus pada penguatan komunikasi keluarga dan keterampilan
penyelesaian masalah. Menyediakan pelatihan bagi guru untuk mengenali tanda-tanda
subjective well-being rendah pada siswa dan melibatkan keluarga dalam proses intervensi.

e Untuk Orang Tua: Mendorong pola asuh yang hangat dan konsisten, misalnya dengan
memberikan perhatian emosional yang cukup dan waktu berkualitas bersama anak.
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Mengajarkan keterampilan komunikasi positif dalam keluarga, sehingga remaja merasa
nyaman berbicara tentang masalah yang mereka hadapi.

e Untuk Kebijakan Pendidikan: Pemerintah dapat mengintegrasikan pendidikan keluarga ke
dalam kurikulum sekolah, misalnya melalui pelajaran tentang peran keluarga dalam
mendukung perkembangan anak. Memberikan pelatihan kepada orang tua dalam komunitas
untuk membangun keluarga yang lebih fungsional.

d. Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Lanjutan

e Keterbatasan Metode: Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana yang hanya
mengukur kontribusi satu variabel prediktor. Penelitian mendatang dapat menggunakan
analisis multivariat untuk mengeksplorasi pengaruh faktor lain, seperti kepribadian dan
dukungan sosial teman sebaya.

e Keterbatasan Sampel: Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga hasilnya
mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi remaja di daerah lain. Penelitian
lanjutan dapat melibatkan lebih banyak sekolah dan wilayah untuk meningkatkan validitas
eksternal.

Dalam konteks pendidikan di SMA Negeri 1 Telaga, penting untuk memperhatikan bahwa
mayoritas remaja memiliki subjective well-being pada tingkat sedang. Hal ini menunjukkan
perlunya intervensi yang lebih terarah untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.
Dengan memperkuat keberfungsian keluarga, diharapkan subjective well-being remaja dapat
meningkat, sehingga mereka lebih mampu menghadapi tantangan di masa remaja dan meraih
prestasi yang lebih baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang pentingnya keberfungsian keluarga
dalam membentuk subjective well-being (kesejahteraan subjektif) remaja. Keberfungsian keluarga
yang baik memberikan dukungan psikologis yang membantu remaja merasa lebih bahagia dan
mampu menghadapi tantangan hidup. Dengan kontribusi sebesar 60% terhadap subjective well-
being, keluarga memainkan peran kunci dalam menciptakan rasa aman, dukungan emosional, dan
keterlibatan yang positif. Namun, faktor lain seperti dukungan sosial teman sebaya, kepribadian
individu, serta konteks sosial juga berperan signifikan dan tidak boleh diabaikan. Saran untuk
penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor lain seperti kepribadian individu, dukungan sosial
teman sebaya, atau pengaruh lingkungan sekolah terhadap subjective well-being. Menggunakan
metode analisis multivariat untuk memahami interaksi antara berbagai faktor tersebut.

Peningkatan representasi sampel dengan melibatkan lebih banyak sekolah dari berbagai
latar belakang sosial dan budaya untuk mendapatkan hasil yang lebih generalis. Menyelidiki
perbedaan regional atau budaya dalam peran keberfungsian keluarga terhadap kesejahteraan
subjektif remaja. Pendekatan metodologis dengan mengombinasikan metode kuantitatif dengan
wawancara atau observasi kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam tentang
dinamika keluarga dan subjective well-being remaja. Dengan penguatan pada rekomendasi praktis
dan pengembangan penelitian, hasil studi ini dapat memberikan dampak yang lebih luas, baik pada
tataran kebijakan maupun dalam praktik sehari-hari di masyarakat.
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